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makalah utama dan 14 (empat belas) makalah pendamping sebagai presentasi poster.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. | Wayan Budiasa,
SP.,MP (Koordinator Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD) dan pemakalah utama
yaitu Dr. Ir. Indardi, M.Si (Dosen Program Studi Agribisnis UMY dan Dr. | Gusti Komang
Dana Arsana, SP., M.Si. (BPTP-Bali), tamu undangan serta para peserta seminar nasional.
Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis UMY dan Pasca
Sarjana Magister Agribisnis UNUD dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan
terbitnya PROSIDING ini. Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah

Indonesia.

Yogyakarta, 2 Juli 2018
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, M.Sc.
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untuk mempercepat pembangunan infrastruktur pertanian di Indonesia, yaitu: swasembasa
padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produksi daging dan gula, juga peningkatan
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infrastruktur dan sarana pertanian, serta pengembangan dan perluasan logistik benih atau bibit
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untuk memastikan keamanan produk impor yang masuk ke Indonesia.

Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut memerlukan berbagai kajian secara
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pendapatan petani.

Nama Program : Joint Conference on Agriculture development
Nama Kegiatan : Seminar Nasional
Tema Seminar : Dukungan Teknologi pertanian dan Sumberdaya Finansial

dalam usaha mencapai Swasembada Pangan.
Institusi Penyelenggara
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e Poster Presentation, Pemakalah Pendamping.
Pemakalah Utama 3
e  Dr.Ir. Indardi, MS. (Prodi Agribisnis, UMY)
Topik: Kajian Kualitatif Strategi mencapai keberhasilan usahatani pada
kelompok tani Manunggal, Bantul.
e Dr. ! Gusti Komang Dana Arsana, SP. M.Si. (BPTP-Bali)
Topik: Peran perbenihan dalam upaya mencapai swasembada pangan
®  Dr.{ Wayan Budiasa, SP.,MP. (Prodi Magister Agribisnis — Udayana Bali)

Topik: Konsep dukungan financial dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan.

Sifat Kegiatan : Seminar terbuka terhadap pemakalah lain dalam bentuk
poster.
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TINGKAT PRESTASI KERJA PETANI BAWANG MERAH DI LAHAN PASIR
PANTAI

Aris Slamet Widodo, Francy Risvansuna Fifintari, Hanifah Purwanika
Program Studi Agribisnis,
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
armando1215sw@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat prestasi kerja petani bawang merah dalam
usahatani bawang merah lahan pantai di Desa Srigading. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive yaitu
di Kelompok Tani Manunggal, Desa Srigading, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Analisis skor dengan Skala Likert digunakan untuk
mengetahui tingkat prestasi kerja petani bawang merah berdasarkan pada indicator: 1)
peningkatan fisik tanaman, 2) peningkatan kualitas sarana dan prasaran, dan 3) peningkatan
alokasi waktu kerja. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tingkat prestasi petani
dalam usahatani bawang merah dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi kerja petani
tergolong ke dalam kategori tinggi.

Kata kunci : prestasi kerja, usahatani, bawang merah.

PENDAHULUAN

Bawang merah di Indonesia merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi
sangat bagus. Hal tersebut dikarenakan bawang merah dapat dibudidayakan hampir di
seluruh wilayah Indonesia. Namun demikian permintaan bawang merah terjadi sepanjang
tahun, sedangkan produksi bawang merah bersifat musiman. Kondisi tersebut
menyebabkan ketersediaan bawang merah dan permintaannya mengalami perbedaan yang
cukup jauh dan berakibat pada fluktuasi harga.

Berikut merupakan data konsumsi bawang merah rumah tangga tahun 2012-2015
dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS).
Tabel 1. Perkembangan Konsumsi Bawang Merah Di Indonesia Tahun 2012-2015

Konsumsi Pertumbuh Jumlah Konsumsi  Pertumbuh
Tahun Perkapita an (%) Penduduk SUSENAS an (%)
(Kg/Kap/Thn) (ton)
2012 2,74 17,02 245.425.200 678.355 18,68
2013 2,07 -25,29 248.818.100 513.809 -24,26
2014 2,49 20,44 252.164.800 627.134 22,06
2015 2,71 31,38 255.461.700 693.068 34,89

Sumber: Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementrian Pertanian, 2016
Berdasarkan data dari Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah konsumsi bawang merah
di Indonesia dari tahun 2012-2015 mengalami peningkatan. Akan tetapi, pada tahun 2013
mengalami penurunan jumlah konsumsi yang cukup besar dari 2,74 kg/kapita/tahun dengan
jumlah konsumsi sebesar 678.355 ton menjadi 2,07 kg/kapita/tahun yaitu dengan jumlah

konsumsi sebesar 513.809 ton. Akan tetapi, pada tahun 2015 jumlah konsumsi bawang
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merah mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,71 kg/kapita/tahun dengan jumlah konsumsi
693.068 ton.

Budidaya bawang merah di Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
tidak hanya dilakukan di lahan sawah, akan tetapi juga memanfaatkan lahan pasir. Lahan
pasir pantai selatan yang merupakan lahan marjinal dapat dikembangkan menjadi lahan
yang produktif untuk usaha di bidang pertanian. Salah satu daerah yang menggunakan
lahan pasir untuk usaha pertanian bawang merah di Kabupaten Bantul yaitu Desa
Srigading. Desa Srigading merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Sanden,
Kabupaten Bantul (Widodo, A.S., dkk. 2013).

Usahatani bawang merah lahan pasir memiliki beberapa kelebihan, diantaranya
dapat ditanam diluar musim tanam, rendahnya serangan hama dan penyakit ketika musim
hujan. Akan tetapi, usahatani bawang merah di lahan pasir juga memiliki kelemahan,
diantaranya yaitu ancaman terhadap erosi air maupun erosi angin, uap garam yang berasal
dari laut, ketersediaan air, tanah yang bertekstur kasar dan lepas sehingga sangat peka
terhadap erosi angin, tingginya biaya-biaya yang digunakan untuk sarana produksi serta
fluktuasi harga bawang merah itu sendiri (Widodo, A.S. 2015).

Para petani bawang merah yang memanfaatkan lahan pantai untuk budidaya bawang
merah mengindikasikan adanya motivasi tinggi yang mendorong para petani tersebut dalam
mengembangkan usahatani bawang merah di lahan pantai. Usahatani bawang merah lahan
pantai tetap dilakukan oleh para petani bawang merah meskipun akan menghadapi berbagai
macam ancaman.

Melihat kelemahan dari usahatani bawang merah di lahan pantai, menarik untuk
diteliti tentang bagaimana prestasi kerja petani bawang merah dalam usahatani bawang
merah lahan pantai di Desa Srigading. Prestasi kerja adalah salah satu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2001).
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui prestasi kerja petani bawang merah dalam

usahatani bawang merah lahan pantai di Desa Srigading.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif ini bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan fenomena yang diteliti. Perspektif

waktu yang dijangkau dalam penelitian deskriptif ini adalah waktu sekarang, atau
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sekurang-kurangnya jangka waktu yang masih terjangkau dalam ingatan responden (Nazir,
2003).

Penelitian dilakukan di Kelompok Tani Manunggal, Desa Srigading, Kecamatan
Sanden, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi penelitian dipilih secara
purposive yaitu teknik penentuan daerah penelitian berdasarkan kesengajaan dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015).

Penentuan dalam pengambilan sampel dilakukan secara sensus yakni mengambil
seluruh populasi sebagai objek penelitian dengan total responden sejumlah 65 orang. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Pengambilan informasi dilakukan dengan metode wawancara atau tanya jawab secara
langsung kepada responden.

Untuk mengetahui tingkat prestasi kerja petani dalam usahatani bawang merah di
Desa Srigading Kecamatan Saden Kabupaten Bantul menggunakan analisis skor dengan
Skala Likert. Penentukan interval dari masing-masing kategori pada setiap rata-rata skor

menggunakan rumus sebagai berikut:

Interval skor = SKOr tertinggi—skor rendah

Jumlah kategori

Tabel 2. Kategori Pada Masing-Masing Indikator Prestasi Kerja Petani Dalam Usahatani
Bawang Merah Di Lahan Pasir Pantai

Kategori Peningkatan Fisik Peningkatan Kualitas  Peningkatan Alokasi
Motivasi Tanaman Sarana dan Prasarana Waktu Kerja
Sangat Tinggi 16,81 — 20,00 96,61 —115.00 46,21 — 55,00
Tinggi 13,61 - 16,80 78,21 - 96,60 37,41 - 46,20
Sedang 10,41 - 13,60 59.81-78.20 28,61 37,40
Rendah 7,21-10,40 41,41 - 59,80 19,81 — 28,60
Sangat Rendah 4,00-7,20 23,00 -41,40 11,00 - 19,80

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prestasi kerja petani merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh petani bawang
merah di lahan pasir pantai. Dalam penelitian ini, prestasi kerja diukur dengan 3 variabel
yaitu peningkatan dalam keberhasilan fisik tanaman, peningkatan dalam kualitas sarana

dan prasarana dan peningkatan dalam alokasi waktu kerja.

A. Peningkatan dalam Keberhasilan Fisik Tanaman

Peningkatan dalam keberhasilan fisik tanaman diukur dengan indikator 1.) Hasil

bawang merah lebih besar, 2.) Tahan terhadap cuaca, 3.) Hasil panen lebih banyak, 4.)
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Bobot lebih berat. Hasil perhitungan berdasarkan indikator-indokator pengukuran dapat
dilihat pada Tabel 3.

Hasil bawang merah lebih besar. Pada indikator hasil bawang merah lebih besar
sebanyak 64 petani menyatakan kurang setuju dan 1 orang petani menyatakan setuju.
Sehingga rata-rata petani menyatakan kurang setuju bahwa bawang merah yang dihasilkan
di lahan pasir pantai lebih besar daripada yang disawah. Pada kenyataannya, hasil bawang
merah dari lahan pasir pantai ukurannya sama saja, tidak berbeda dengan hasil bawan
merah yang ditanam di lahan sawah.

Tabel 3. Peningkatan dalam Keberhasilan Fisik Tanaman

Distribusi Skor Kisaran  Rata-rata

No Indikator Responden Skor Skor Kategori
1 2 3 4 5

1. Hasil bawang merah 0 0 64 1 O 1-5 3,02 Kurang

lebih besar Setuju

2. Tahan terhadap cuaca 0 0 0 65 O 1-5 4,00 Setuju

3. Hasil panenlebinbanyak 0 4 61 0 O 1-5 2,94 Kurang

Setuju

4.  Bobot lebih berat 0 2 63 0 O 1-5 2,97 Kurang

Setuju

Jumlah 4-20 12,93 Sedang

Tahan terhadap cuaca. Sebanyak 65 orang petani menyatakan setuju bahwa bertani
bawang merah di lahan pasir pantai lebih tahan terhadap perubahan cuaca daripada bertani
bawang merah di sawah. Para petani menyatakan bahwa saat terjadi hujan, bawang merah
di lahan pasir pantai tetap baik. Hal tersebut dikarenakan teksur dari tanah pasir yang sulit
mengikat air, sehingga menguntungkan bagi petani. Air hujan akan sangat mudah masuk
ke dalam tanah. Berbeda dengan tanah yang terdapat di sawah, tanah sawah sangat mudah
mengikat tanah, sehingga mengakibatkan bawang merah menjadi busuk. Terlebih lagi jika
parit disisi bedengan banjir, maka jika hujan tidak kunjung reda akan membanjiri bedengan
bawang merah pula.

Hasil panen lebih banyak. Sebanyak 4 orang petani menyatakan tidak setuju dan
sebanyak 61 orang petani menyatakan kurang setuju bahwa hasil panen bawang merah di
lahan pasir pantai lebih banyak daripada lahan sawah. Rata-rata skor yang diperoleh pada
indikator hasil panen lebih banyak yaitu sebesar 2,95 dengan kategori kurang setuju.

Para petani bawang merah di lahan pasir pantai menyatakan kurang setuju bahwa
hasil panen panen lebih banyak dari bawang merah yang dihasilkan di lahan sawah. Mereka
menyatakan bahwa hasil panen bawang merah yang ditanam di lahan pasir pantai pada saat
penelitian dilakukan tidaklah lebih banyak melainkan sama saja. Namun, pernyataan yang
diungkapkan oleh petani kurang tepat, rata-rata produksi bawang merah di lahan sawah

lebih rendah jika dibandungkan dengan di lahan pasir. Jumlah rata-rata produksi bawang
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merah di lahan sawah hanya sebanyak 951,89 kg lebih sesikit jika dibandingkan dengan
rata-rata produksi yang dihasilkan di lahan pasir pantai yaitu sebanyak 1.030 kg.

Bobot lebih berat. Sebanyak 2 orang petani menyatakan tidak setuju dan sebanyak
63 orang petani menyatakan kurang setuju bahwa bobot bawang merah yang dihasilkan
dari lahan pasir pantai lebih berat daripada yang dihasilkan dari lahan sawah. Rata-rata skor
yang diperoleh pada indiktor bobot bawang merah lebih berat dari bawang merah di lahan
sawah sebesar 2,97 dan masuk dalam kategori kurang setuju.

Rata-rata petani bawang merah di lahan pasir pantai menyatakan kurang setuju
bahwa bobot bawang merah yang dihasilkan di lahan pasir pantai lebih berat daripada yang
dihasilkan di lahan sawah. Mereka menyatakan pada umumnya bobot bawang merah sama
saja, akan tetapi yang membedakannya kalau di lahan pasir bawang merah dapat ditanam
di luar musim tanam bawang merah.

Bersarkan hasil dari perhitungan yang telah dilakukan, pada variabel peningkatan
dalam keberhasilan fisik tanaman memperoleh jumlah rata-rata skor sebesar 12,93 dan
masuk ke dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi kerja para
petani bawang merah di lahan pasir pantai pada peningkatan dalam keberhasilan fisik
tanaman tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan hasil panen bawang merah tidak lebih
baik daripada panen sebelumnya dan berat bobot dari bawang merah juga tidak lebih berat

dari panen bawang merah musim sebelumnya.

B. Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana

Peningkatan kualitas sarana dan prasarana diukur dengan indikator 1.) bibit lebih
baik, 2.) Memotong ujung bibit, 3.) Waktu Penanaman dan posisi bibit, 4.) Jarak tanam, 5.)
Penanaman bibit, 6.) Penggunaan pupuk, 7.) Penggunaan pupuk dasar, 8.) Penggunaan
pupuk susul, 9.) Cara melakukan pupuk dasar, 10.) Cara melakukan pupuk susul, 11.)
Penyiraman, 12.) Waktu penyiangan, 13.) Pembenahan bedengan, 14.) Penggunaan
pestisida, 15.) Penyemprotan insektisida, 16.) Penyemprotan fungisida, 17.) Tanda siap
panen, 18.) Cara panen, 19.) Waktu panen, 20.) Menggunakan tenaga kerja lebih banyak,
21.) Alat mengolah tanah lebih baik, 22.) Alat mengatasi hama dan penyakit lebih baik,
23.) Alat penyiraman lebih baik. Berikut hasil perhitungan berdasarkan indikator-indikator
pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Peningkatan Kualitas Sarana dan Prasarana

Distribusi Skor Kisaran Rata- Kateqor
No Indikator Responden rata &0
Skor
1 2 3 4 5 Skor
1. Bibit lebih baik 0 0 0 65 O 1-5 4,00 Setuju
2. Memotong ujung bibit 0 0 0 65 O 1-5 4,00  Setuju
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3. Waktu penanaman dan 0 0 0 65 O 1-5 4,00  Setuju
posisi bibit
4., Jarak tanam 0 0 O 65 O 1-5 4,00  Setuju
5. Penanaman bibit 0 0 0 65 O 1-5 4,00  Setuju
6. Penggunaan pupuk 0 0 0 21 34 1-5 3,91  Setuju
7. Penggunaan pupuk dasar 0 0 O 0 65 1-5 5,00 Sangat
Setuju
8. Penggunaan pupuk susul 0O 0 0 28 37 1-5 4,57  Sangat
Setuju
9. Cara melakukan pupuk 0 0 0 1 64 1-5 4,98 Sangat
dasar Setuju
10.  Cara melakukan pupuk 0 0 57 7 1 1-5 3,14 Kurang
susul Setuju
11.  Penyiraman 0 0 0 65 O 1-5 4,00  Setuju
12.  Waktu penyiangan 0 0 0 65 O 1-5 4,00  Setuju
13.  Pembenahan bedengan 0 0 0 41 24 1-5 4,37  Sangat
Setuju
14.  Penggunaan pestisida 0 0 3 30 o0 1-5 3,46  Setuju
15.  Penyemprotan insektisida 0 0 O 65 O 1-5 4,00  Setuju
16.  Penyemprotan fungisida 0 0 0 65 O 1-5 4,00  Setuju
17.  Tanda siap panen 0 0 0 30 35 1-5 4,54  Sangat
Setuju
18.  Cara panen 0O 0 0 27 38 1-5 4,58  Sangat
Setuju
19.  Waktu panen 0O 0 0 27 38 1-5 4,58  Sangat
Setuju
20. Menggunakantenagakerja 0 0 27 37 1 1-5 3,60  Setuju
lebih banyak
21.  Alat mengolah tanah lebih 0 0 40 24 1 1-5 3,40 Kurang
baik Setuju
22.  Alat mengatasi hama dan 0 0 26 39 O 1-5 3,60  Setuju
penyakit lebih baik
23.  Alat penyiraman lebihbaik 0 0 0 65 0 1-5 4,00  Setuju
Jumlah 23-115 97,73  Sangat
Tinggi

Bibit lebih baik. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai menyatakan
setuju bahwa bibit bawang merah yang digunakan lebih baik daripada sebelumnya. Bibit
yang digunakan oleh petani bawang merah di lahan pasir pantai berasal dari pembibitan
sendiri dan membeli dari petani lain. Cara memilih bawang merah yang sesuai untuk
dijadikan bibit yaitu besar umbi dalam kriteria sedang, dalam satu rumpun terdapat 10-15
umbi bawang merah dan yang diambil sebanyak 5-6 umbi, serta umbi yang diambil sebagai
bibit bawang merah sebanyak 30% dari total keseluruhan tanaman bawang merah yang
ditanam.

Memotong ujung bibit. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai yang
dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini melakukan pemotongan pada ujung bibit
bawang merah. Ujung bibit bawang merah yang dipotong yaitu bagian daun bawang merah

yang sudah mengering. Hal tersebut dilakukan agar tunas lebih cepat tumbuh.
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Waktu penanaman dan posisi bibit. Petani bawang merah di lahan pasir pantai
menyatakan setuju bahwa mereka menanam bibit bawang merah sesegera mungkin pada
bedengan yang ada dan dengan posisi bibit berdiri. Bibit yang sudah siap tanam harus
segera ditanam agar kualitas bibit tidak menurun. Pada saat menanam bibit bawang merah,
posisi bibit harus berdiri agar tunas tumbuh dengan sempurna.

Jarak tanam. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai yang menjadi
responden dalam penelitian ini menyatakan setuju bahwa jarak antar tanaman yaitu
20x20cm. Penggunaan jarak tanam 20x20cm berfungsi agar umbi tumbuh dengan baik.
Bila jarak tanamnya sempit, maka umbi yang tumbuh akan kecil-kecil dan antar tanaman
akan saling berebut unsur hara. Begitu pula bila jarak tanamnya lebar-lebar maka akan
memberikan ruang yang luas untuk pertumbuhan gulma. Jadi dapat disimpulkan bahwa
jarak tanam 20x20cm sudah cukup untuk menanam bawang merah di lahan pasir pantai.

Penanaman bibit. Petani bawang merah di lahan pasir pantai yang menjadi
responden menyatakan setuju bahwa menanam bibit bawang merah tidak terlalu dalam,
hanya sampai permukaan umbi tertutup. Penanaman bibit bawang merah hanya sampai
permukaan umbi tertutup memiliki tujuan agar umbi bawang merah tidak mudah busuk.

Penggunaan pupuk. Sebanyak 21 orang petani menyatakan setuju dan 34 orang
menyatakan sangat setuju bahwa mereka menggunakan lebih banyak pupuk saat bertani
bawang merah di lahan pasir pantai. Hal tersebut dikarenakan tanah berpasir berbeda
dengan tanah liat yang ada di lahan sawah. Tanah berpasir lebih banyak membutuhankan
unsurhara karena teksturnya yang susah untuk mengikat unsurhara. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa tanah berpasir lebih banyak membutuhkan pupuk daripada tanah di
sawah.

Penggunaan pupuk dasar. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai
menyatakan sangat setuju bahwa mereka menggunakan pupuk kandang pada awal tanam.
Pupuk kandang diberikan dengan cara meyebar keseluruh bedengan yang telah dibuat.
Pupuk kandang diberikan sebagai pupuk dasar dikarenakan untuk membantu atau
merangsang pertumbuhan dari bibit bawang merah. Pupuk kandang dipilih karena masih
alami dan belum tercampur dengan bahan kimia sintesis.

Penggunaan pupuk susul. Sebanyak 28 orang petani menyatakan setuju dan
sebanyak 37 orang petani menyatakan sangat setuju bahwa pemupukan susul dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu 15 hari setelah tanam dan 25 hari setelah tanam. Pupuk susul
pertama yaitu 15 hari setelah tanam bertujuan agar pertumbuhan tanaman seimbang dan

untuk menguatkan batang agar dapat menopang pertumbuhan daun. Pemupukan yang
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kedua dilakukan 25 hari setelah tanam dengan tujuan untuk mempertahankan pertumbuhan
umbi bawang merah.

Cara melakukan pupuk dasar. Sebanyak 1 orang petani menyatakan setuju dan
sebanyak 64 orang petani menyatakan sangat setuju bahwa pupuk dasar dilakukan dengan
cara ditaburkan. Pupuk dasar yang ditaburkan yaitu berupa pupuk kandang. Setelah
melakukan penyebaran pupuk dasar, kemudian disiram menggunakan air. Hal tersebut
bertujuan agar pupuk meresap kedalam tanah.

Cara melakukan pupuk susul. Sebanyak 57 orang petani menyatakan kurang
setuju, 7 orang petani menyatakan setuju dan 1 orang petani menyatakan sangat setuju
bahwa pupuk susul dilakukan dengan cara dikocor bersamaan waktu penyiraman. Menurut
petani, bila melakukan pupuk susul dengan cara dikocor maka pupuk akan banyak
terbuang. Sehingga, sekarang petani melakukan pupuk susul dengan cara ditaburkan pada
permukaan tanah saja.

Penyiraman. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai yang menjadi
responden dalam penelitian ini melakukan penyiraman sebanyak dua kali sehari, pagi dan
sore hari. Pada pagi hari dilakukan antara jam 8-9 pagi atau menunggu air pasang, setelah
pasang baru disiram. Begitu pula waktu sore hari, juga dilakukan saat air laut pasang antara
jam 3-5 sore. Penyiraman dilakukan sebanyak dua kali pada saat bawang merah berumur
0-15 hari setelah tanam. Setelah lebih dari 15 hari, tanaman bawang merah hanya perlu
disiram sebanyak satu kali, yaitu pada waktu siang hari.

Waktu penyiangan. Para petani bawang merah di lahan pasir pantai menyatakan
setuju bahwa penyiangan dilakukan pada saat umbi mulai pecah, yang ditandai dengan
keluarnya tunas. Pada fase ini, biasanya gulma sudah mulai banyak tumbuh. Sehingga,
harus dilakukan penyiangan agar unsur hara tidak habis diserap oleh gulma.

Pembenahan bedengan. Sebanyak 41 orang petani menyatakan setuju dan
sebanyak 24 orang petani mneyatakan sangat setuju bahwa mereka melakukan pembenahan
bedengan yang longsor atau ambles agar umbi tidak terganggu dalam proses
pertumbuhannya. Pembenahan bedengan harus segera dilakukan. Hal tersebut dikarenakan
agar pertumbuhan umbi bawang merah tidak terganggu. Bila pertumbuhan umbi terganggu,
maka akan berakibat dengan kualitas bawang merah yang dihasilkan. Bila mutu bawang
merah buruk, maka hasil penjualan bawang merah juga akan turun dan dapat merugikan
petani.

Penggunaan pestisida. Sebanyak 35 orang petani menyatakan kurang setuju dan
sebanyak 30 orang petani menyatakan setuju bahwa petani bawang merah di lahan pasir

pantai lebih banyak menggunakan pestisida saat bertani bawang merah di lahan pasir
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pantai. Petani yang menyatakan kurang setuju berpendapat bahwa penggunaan pestisida
tidak bergantung pada lahan yang ditanami, melaikan pada tingkat penyerangan hama
terhadap tanaman.

Penyemprotan insektisida. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai yang
menjadi responden dalam penelitian ini menyatakan setuju bahwa mereka melakukan
penyemprotan insektisida jika serangan hama lebih dari 10%. Jumlah bedengan setiap satu
kapling dengan luas 1.000 m? yaitu sebanyak 100 bedengan. Sehingga, bila kira-kira sudah
10 bedengan atau kurang sudah diserang oleh hama, maka petani langsung melakukan
penyemprotan dengan insektisida.

Penyemprotan fungisida. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai yang
menjadi responden dalam penelitian ini menyatakan setuju bahwa mereka akan melakukan
penyemprotan fungisida jika terjadi serangan penyakit pada tanaman. Bila telah ada
tanaman bawang merah yang terserang penyakit, maka petani akan langsung melaukan
penyemprotan fungisida. Penyemprotan fungisida berfungi untuk mengobati penyakit yang
disebabkan oleh jamur atau virus yang menyerang tanaman bawang merah.

Tanda siap panen. sebanyak 30 orang petani menyatakan setuju dan sebanyak 35
orang petani menyatakan sangat setuju bahwa mereka melakukan pemanenan bawang
merah dilakukan bila sudah muncul tanda-tanda siap panen. Tanda-tanda bawang merah
sudah siap panen yaitu banyaknya batang yang sudah terlihat lemas, mayoritas daunnya
sudah mulai jatuh ke tanah, daun berubah menjadi kuning dan mulai mengering, umbi
bawang merah mengeras, dan tercium aroma bawang merah yang khas. Bila tanda-tanda
tersebut telah ada, maka bawang merah telah siap untuk dipanen.

Cara panen. Petani bawang merha yang menjadi responden dalam penelitian ini
sebanyak 27 orang menyatakan setuju dan sebanyak 38 orang menyatakan sangat setuju
bahwa cara memanen bawang merah yaitu mencabut tanaman pada kondisi cuaca terang.
Pemanenan bawang merah dilakukan pada saat cuaca terang bertujuan agar bawang merah
tidak lembab, bila bawang merah lembab, maka tidak akan tahan lama dan mudah busuk.
Sehingga bila sudah waktu panen tiba, diusahakan panen pada waktu cuaca terang.

Waktu panen. Sebanyak 27 orang petani bawang merah di lahan pasir pantai
menyatakan setuju dan sebanyak 38 orang petani menyatakan sangat setuju bahwa umur
panen bawang mera yaitu berkisar antara 60-70 hari, tergantung kondisi fisik dan suhu.
Biasanya bawang merah siap dipanen pada umur 60 hari. Namun, faktor suhu dan fisik
bawang mempengaruhi cepat lambatnya bawang merah siap dipanen, bila suhu dibawah
30°C maka bawang merah siap dipanen pada umur 70 hari dan bila suhu diatas 30°C maka

bawang merah dapat dipanen lebih cepat yaitu pada umur 55 hari.
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Menggunakan tenaga kerja lebih banyak. Sebanyak 27 orang petani bawang
merah di lahan pasir pantai menyatakan kurang setuju, sebanyak 37 orang petani
menyatakan setuju dan sebanyak satu orang petani menyatakan sangat setuju bahwa
bertani bawang merah di lahan pasir pantai menggunakan tenaga kerja lebih banyak. Para
petani yang menyatakan kurang setuju, mereka berpendapat bahwa bertani bawang merah
di lahan pasir pantai menggunakan tenaga kerja yang tidak berbeda daripada di lahan
sawah. Akan tetapi petani yang menyatakan setuju berpendapat bahwa bertani bawang
merah di lahan pasir pantai lebih banyak menggunakan tenaga kerja seperti pada saat
pengolahana lahan, penyiangan gulma dan waktu panen. Pada saat pengolahan lahan
membutuhkan tenaga lebih banyak karena pengolahan lahan dilakukan dengan cara
mencangkul, sehingga membutuhkan tenaga kerja lebih banyak agar pekerjaan cepat
selesai. Pada saat penyiangan membutuhkan orang lebih banyak karena pertumbuhan
gulma yang cepat, sehingga harus cepat-cepat melakukan penyiangan gulma. Pada saat
waktu panen tiba, petani memerlukan banyak tenaga sehingga para petani saling tolong
menolong agar panen bawang merah cepat selesai.

Alat mengolah tanah lebih baik. Sebanyak 40 orang petani menyatakan kurang
setuju, sebanyak 24 orang petani menyatakan setuju dan satu orang petani menyatakan
sangat setuju bahwa sekarang petani memiliki alat untuk mengolah tanah lebih baik
daripada sebelumnya. Petani bawang merah di lahan pasir pantai yang menyatakan kurang
setuju berpendapat bahwa alat pengolahan tanah dari dulu sampai sekarang masih sama
saja, yaitu menggunakan cangkul belum ada perubahan. Petani yang menyatakan alat
mengolah tanah lebih baik dari sebelumnya berpendapat bahwa meskipun masih
menggunakan cangkul, tetapi cangkulnya lebih baik dari sebelumnya. Petani yang
menyatakan sangat setuju berpendapat bahwa pada saat penelitian dilakukan, kebetulan
cangkul milik petani masih baru, sehingga lebih baik dari sebelumnya.

Alat mengatasi hama dan penyakit lebih baik. Sebanyak 26 orang petani bawang
merah di lahan pasir pantai menyatakan kurang setuju dan sebnayak 39 orang petani
menyatakan setuju bahwa alat untuk mengatasi hama, penyakit dan gulma lebih baik dari
sebelumnya. Petani yang menyatakan kurang setuju berpendapat bahwa alat untuk
mengatasi hama, penyakit dan gulma masih sama seperti yang dulu. Akan tetapi, para
petani yang menyatakan setuju berpendapat bahwa alat mengatasi hama, penyakit dan
gulma lebih baik daripada dulu. Sekarang, petani menggunakan alat semprot yang lebih
baik daripada sebelumnya.

Alat penyiraman lebih baik. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai

yang menjadi responden dalam penelitian ini menyatakan setuju bahwa alat untuk
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penyiraman lebih baik dari sebelumnya. Dulu pada saat akan melakukan penyiraman,
petani harus mengambil air di sumur renteng menggunakan gembor kemudian baru bisa
disiramkan ke tanaman. Akan tetapi, sekrang sudah jauh lebih praktis. Sekarang, petani
menggunakan sumur bor untuk penyiraman. Sehingga saat akan melakukan penyiraman,
petani harus menggunakan mesin pompa untuk menyedot air dari dalam aliran air yang
berada di dalam tanah. Setelah itu, dihubungkan dengan selang, kemudian siap disiramkan

ke tanaman.

C. Peningkatan dalam Alokasi Waktu Kerja

Peningkatan dalam alokasi waktu kerja diukur dengan indikator 1.) Waktu mengurus
pertanian lebih banyak, 2.) Bekerja lebih banyak, 3.) Waktu mengolah tanah lebih banyak,
4.) Waktu untuk menangani hama lebih sedikit, 5.) Kegiatan lain, 6.) Bersosialisasi. Berikut

hasil perhitungan berdasarkan indikator-indikator pengukuran dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Peningkatan dalam Alokasi Waktu Kerja

Distribusi Skor ) Rata-
No Indikator Responden K;? ran rata  Kategori
or
12 3 4 5 Skor
1. Waktu mengurus 0 0 3 3 1 1-5 3,52 Setuju
pertanian lebih banyak 2 2
2.  Bekerja lebih banyak 00 2 3 2 1-5 3,60 Setuju
8 5
3. Waktu mengolah tanah 0 0 0 6 1 1-5 4,02  Setuju
lebih banyak 4
4. Waktu untuk menangani 00 3 2 O 1-5 2,95 Kurang
hama lebih sedikit 8 7 Setuju
5.  Kegiatan off farm 00 6 0 O 1-5 3,00 Kurang
5 Setuju
6.  Bersosialisasi 006 0 O 1-5 3,00 Kurang
5 Setuju
Jumlah 6-30 20,09 Sedang

Waktu mengurus pertanian lebih banyak. Sebanyak 32 orang petani bawang
merah di lahan pasir pantai menyatakan kurang setuju, sebanyak 32 orang petani
menyatakan setuju dan satu orang petani mneyatakan shagat setuju bahwa jumlah waktu
untuk mengurus pertanian menjadi lebih banyak. Petani yang menyatakan kurang setuju
berpendapat bahwa waktu mengurus pertanian tidak lebih banyak, melainkan sama saja
bila dibandingkan dengan pertanian bawang merah di lahan sawah. Petani bawang merah
di lahan pasir pantai yang menyatakan setuju berpendapat bahwa mengurus petanian di
lahan pasir pantai memang memelukan waktu yang lebih banyak, mulai dari mengolah
tanah, penanaman, penyiraman, penyiangan gulma sampai proses pemanenanya.

Bekerja lebih banyak. Sebanyak 28 orang petani bawang merah di lahan pasir
pantai menyatakan kurang setuju, sebanyak 25 orang petani menyatakan setuju dan satu
orang petani menyatakan setuju bahwa para petani bekerja lebih banyak untuk bertani
bawang merah di lahan pasir pantai. Petani yang menyatakan kurang setuju berpendapat
bahwa bertani bawang merah di lahan pasir pantai tidak bekerja lebih banyak, karena
banyak pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama dengan petani lain. Petani yang
menyatakan setuju berpendapat bahwa mereka bekerja lebih banyak saat bertani bawang
merah di lahan pasir pantai. Meskipun bekerja lebih banyak, tetapi petani tetap melakukan
pekerjaannya sebagai petani bawang merah di lahan pasir pantai.

Waktu mengolah tanah lebih banyak. Sebanyak 64 orang petani bawang merah di
lahan pasir pantai menyatakan setuju dan satu orang menyatakan sangat setuju bahwa
waktu yang digunakan untuk mengolah tanah menjadi lebih banyak. Para petani

menyatakan bahwa waktu mengolah tanah di lahan pasir pantai menjadi lebih banyak
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dikarenakan pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul. Sehingga untuk
mencangkul lahan satu kapling dengan luas 1.000 m? membutuhkan waktu lebih banyak.

Waktu untuk menangani hama lebih sedikit. Sebanyak 38 orang petani
menyatakan kurang setuju dan sebanyak 27 orang petani menyatakan setuju bahwa waktu
untuk menangani hama lebih sedikit. Petani bawang merah di lahan pasir pantai yang
menyatakan kurang setuju berpendapat bahwa banyak sedikitnya waktu untuk menangani
hama bergantung pada hamanya itu sendiri. Bila tingkat penyerangan hama sudah tinggi
maka waktu untuk menangani hama juga akan lebih banyak lagi. Bila hama yang
menyerang hanya sedikit dan kurang dari 10% maka tidak perlu penanganan hama.

Kegiatan off farm. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai menyatakan
kurang setuju bahwa mereka memiliki banyak waktu untuk melakukan kegiatan di luar
usahatani bawang merah. Para petani menyatakan hampir setiap hari mereka hanya
mengurusi petaniannya mulai dari menyiram, menyiangi dan lain sebagainya. Sehingga
waktu untuk kegiatan lain di luar usahtani bawang merah di lahan pasir pantai menjadi
lebih sedikit, bahkan tidak ada. Akan tetapi, setiap malam selasa pahing para petani
melakukan pertemuan rutin antar anggota kelompok tani Manunggal. Agenda setiap
pertemuan yaitu arisan antar anggota kelompok dan perkembangan untuk pertaniannya
seperti cara menanggulangi hama, waktu penanaman dan waktu panen.

Bersosialisasi. Seluruh petani bawang merah di lahan pasir pantai menyatakan
kurang setuju bahwa mereka memiliki banyak waktu untuk bersosialisasi dengan petani
lain. Para petani menyatakan waktu untuk bersosialisasi dengan petani lain tidaklah
banyak. Petani dapat bersosialisasi dengan petani lain pada saat waktu istirahat disela-sela
pekerjaannya di lahan pasir pantai. Para petani dapat saling bercerita mengenai banyak hal
seperti, cara menanggulangi hama, cara memperbaiki mesin pompa, tempat membeli mesin
pompa, sampai bahasan diluar pertanian.

Tabel 6. Prestasi Kerja Petani dalam Usahatani Bawang Merah di lahan Pasir Pantai

No Variabel Kisaran Jumlah Kategori
skor Rata-rata
skor

1.  Peningkatan dalam 4-20 12,93 Sedang
keberhasilan fisik tanaman

2. Peningkatan dalam saranadan 23 -115 97,73 Sangat Tinggi
prasarana

3. Peningkatan dalam alokasi 6-30 20,09 Sedang
waktu kerja

Jumlah 33-165 130,75 Tinggi

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa tiga variabel pengukuran prestasi

terdapat satu variabel yang tergolong dalam kategori sangat tinggi yaitu variabel
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peningkatan dalam kualitas sarana dan prasarana. Pada variabel peningkatan dalam
keberhasilan fisik tanaman masuk ke dalam kategori sedang dikarenakan hasil panen
bawang merah berukuran sama, hasil panen tidak lebih banyak dan bobot tidak lebih berat
bula dibandingkan dengan bawang merah yang ditanam di lahan sawah. Pada variabel
peningkatan dalam alokasi waktu kerja tergolong dalam kategori sedang. Hal tersebut
dikarenakan waktu menangani hama tergantung dari banyaknya serangan hama, sehingga
waktu penanganan hama pada usahatani bawang merah di lahan pasir pantai tidaklah
menjadi lebih sedikit.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tingkat prestasi petani dalam usahatani
bawang merah di lahan pasir pantai di Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul Yogyakarta,

dapat disimpulkan bahwa tingkat prestasi kerja petani tergolong ke dalam kategori tinggi.
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